BAB 5
KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepatuhan
minum obat terhadap kualitas hidup pasien autoimun di Rumah Sakit X
Sidoarjo. Berdasarkan analisis data terhadap 45 responden, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: Mayoritas pasien autoimun di Rumah Sakit X
Sidoarjo memiliki tingkat kepatuhan minum obat yang tinggi, yaitu sebesar
77,78%. Sebanyak 51,11% responden memiliki kualitas hidup yang tinggi,
26,67% sedang, dan 22,22% rendah, dan terdapat hubungan yang signifikan
antara kepatuhan minum obat dan kualitas hidup pasien autoimun. Pasien
yang memiliki kepatuhan tinggi cenderung memiliki kualitas hidup yang
lebih baik, baik dari aspek fisik, psikologis, maupun sosial.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa kepatuhan minum
obat memiliki pengaruh positif terhadap kualitas hidup pasien autoimun.
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kepatuhan minum obat perlu
menjadi fokus dalam manajemen pasien autoimun, melalui edukasi,

dukungan keluarga, dan pendekatan holistik lainnya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Pasien Autoimun:
Diharapkan agar pasien senantiasa menjaga kepatuhan dalam
minum obat sesuai jadwal dan anjuran dokter, karena hal ini terbukti

berdampak positif terhadap kualitas hidup secara menyeluruh.
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Bagi Tenaga Kesehatan:

Disarankan untuk terus memberikan edukasi yang berkelanjutan
mengenai pentingnya pengobatan yang teratur dan dampaknya
terhadap kondisi pasien. Pendekatan yang empatik dan komunikasi
yang baik dapat meningkatkan kepatuhan pasien.

Bagi Rumah Sakit:

Rumah sakit perlu mengembangkan program pendampingan pasien
kronis yang melibatkan edukasi berkala, layanan konseling
psikologis, serta pemantauan kepatuhan minum obat secara
sistematis.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menggunakan metode longitudinal, memperbesar jumlah sampel,
serta menambahkan variabel lain seperti dukungan sosial, status
ekonomi, dan kondisi psikologis untuk memahami faktor-faktor lain

yang memengaruhi kualitas hidup pasien autoimun.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan minum obat berperan

penting dalam meningkatkan kualitas hidup pasien autoimun. Oleh karena

itu, hasil ini dapat dijadikan dasar bagi perencanaan program intervensi di

rumah sakit, terutama yang berfokus pada peningkatan kepatuhan pasien

melalui strategi berbasis edukasi, teknologi pengingat obat, serta keterlibatan

keluarga dan tenaga kesehatan. Penelitian ini juga mendukung pentingnya

pendekatan multidisipliner dalam penanganan penyakit kronis yang

kompleks seperti autoimun.
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